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BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan uji validitas dan uji realibilitas menunjukkan bahwa instrumen pernyataan yang di buat peneliti nyatakan valid dan handal untuk diberikan ke responden, dan hasil penelitian ini menyatakan variabel kepuasan pengguna akhir sistem informasi e-rapor dapat dipengaruh oleh kualitas sistem, kualitas informasi, dan kemanfaatan sebesar 58,7 persen, sehingga jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Berdasarkan uji statistik dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulannya bahwa :
1. Variabel kualitas sistem (X1) berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (Y). Kualitas sistem yang digunakan semakin baik, maka kepuasan pengguna juga semakin baik. .
1. Variabel kualitas informasi (X2) berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (Y). Kualitas infomasi yang dihasilkan oleh sistem semakin baik, maka kepuasan pengguna juga semakin baik.
1. Variabel persepsi kemanfaatan (X3) tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna (Y). Persepsi kemanfaatan yang dirasakan oleh pengguna kurang baik, maka kepuasan pengguna juga kurang baik.

1. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini masih mungkin dikembangkan dengan menambahkan variabel misalnya dampak individual dan dampak organisasi, karena adanya suatu sistem yang berada di organisasi akan memunculkan dampak yang terjadi pada individu dan organisasi.
1. Populasi yang digunakan pada penelitian ini relatif sedikit, sehingga diharapkan pada peneliti berikutnya dapat menggunakan populasi yang lebih besar.
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